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Pendidikan islam tidak lepas dari lembaga pondok pesantren yang ikut berkiprah dalam mengembangkan ilmu agamanya. Dalam pendidikan tidak semua peserta didik sesuai dengan apa yang pendidik inginkan.  Tidak semua peserta didik pandai, tidak semua peserta didik beperilaku baik. Jika dibiarkan maka tujuan dari pendidikan tidak akan terlaksanakan. yakni menciptakan peserta didik yang baik, dan berakhlak baik. Tugas pendidik bukan hanya menyampaikan ilmu kepada peserta didik saja, namun juga mendidik yakni mengajakan, memberi contoh yang baik, menetapkan tata tertib atau peraturan. Semua ini dilakukan yakni untuk mengondisikan peserta didik yang menjadi tanggungjawabnya. 

Dengan demikian seorang pendidik menerapkan alat pendidikan berupa hukuman dan ganjaran karena dirasa evektif dalam membantu pendidik dalam membangun karakter islami sebagaimana tujuan pendidikan islam yakni pendidikan mampu membentuk kepribadian peserta didik sebagai kholifah yang bertujuan beriman kepada Allah dan tunduk serta patuh kepada-Nya. Sehingga pendidik memiliki harapan menciptakan peserta didiknya memiliki karakter islami, yakni tindakan baik yang akan menjadi karakter peserta didik tersebut dan sesuai dengan perintah allah dan Nabi Muhammad SAW.

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah: (1) mengetahui penerapan hukuman dan ganjaran dalam upaya membangun karakter islami santri Asrama B Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Simo (2) mengetahui dampak dari penerapan hukuman dan ganjaran dalam upaya membangun karakter islami santri Asrama B Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Simo.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi lapangan, maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan, yakni dimulai tanggal 21 Juni 2019 sampai 28 Juli 2019.


Berdasarkan dari pengamatan peneliti, bahwa santri asrama B di PP. Matholi’ul Anwar Simo yang mendapakan hukuman memiliki keinginan untuk tidak mengulanginya lagi dan memilih untuk mentaati peraturan daripada harus mendapat hukuman, sehingga santri akan biasa melakukan tindakan baik sesuai dengan peraturan yang ditetapkan, dan hal tersebut dapat menjadikan santri terbiasa dan kebiasaan baik tersebut mendapat respon baik dari pendidik. Sehingga tindakan baik itu akan mendarah daging dalam diri santri tersebut dan menjadi karakter. 

